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LAMPIRAN 1
Perhitungan Pengenceran Konsentrasi Ekstrak

Rumus pengenceran :

V]X %1=V2X %2

Keterangan :

Vi = volume larutan uji yang dipipet (ml)

9%/ = Konsentrasi larutan uji (100%)

V; = volume larutan uji dengan aquadest steril (ml)

9%, = Konsentrasi yang akan dibuat (100%)

1. Pengenceran 10%
V] X %1 = V2X %2
Vi x100% =5 ml x 10%

vV, =50
100
Vi =0,5ml

2. Pengenceran 20%
V1 X %1 = Vz X %2
V1 x100% =5 ml x 20%

3. Pengenceran 30%
V] X %] = V2 X %2
Vi x 100% =5 ml x 30%

Vv, =150
100
Vi =15ml

4. Pengenceran 40%
V1 X %1 = V2 X %2
Vi x 100% =5 ml x 40%

vV, =200
100
V1 =2ml

5. Pengenceran 50%



10.

V1X %1 :VzX %2
Vi x100% =5 ml x 50%

vV, =250
100
Vi =25ml

Pengenceran 60%
V1 X %1 = Vz X %2
Vi x 100% =5 ml x 60%

VvV, =300
100
V] =3 ml

Pengenceran 70%
V1 X %1 = V2 X %2
Vi x 100% =5 ml x 70%

vV, =350
100
Vi =35ml

Pengenceran 80%
V1 X %1 = V2 X %2
V1 x100% =5 ml x 80%

Vi =400
100
Vi =4ml

Pengenceran 90%
V1 X %1 = V2 X %2
Vi x 100% =5 ml x 90%

Vi =450
100
Vi =45ml

Pengenceran 100%
V1 X %1 = V2 X %2
Vi x100% =5 ml x 100%

Vi =500
100
V1 =5ml



LAMPIRAN 2

Cara Menghitung Pengulangan Sampel Uji

Rumus : (t-1) (r-1) > 15

Keterangan :
r : jumlah pengulangan

t : jumlah perlakuan

diketahui : r = Ekstrak daun sambung nyawa 10 perlakuan (10%, 20%, 30%, 40%, 50%,
60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%.

ditanya =7

t =(t-1)(r-1) =15

(10-1) (r-1) =15
Or-9 > 15
Or >24
r >26=r >3

Kesimpulan : maka pengulangan yang dilakukan sebanyak 3 kali.



LAMPIRAN 3

Hasil Identifikasi Bakteri Salmonella typhi ATCC 1408

A. Hari Pertama

Gambar 1

B. Hari Kedua
Pertumbuhan bakteri pada media Plate Agar

Gambar 1

Hasil pengecatan gram berbentuk basil,

berwara merah, bersifat gram negatif.

Gambar 2
Hasil pertumbuhan bakteri Salmonella typhi ATCC 1408 media (BSA, SSA, MC,
EMB, Endo Agar)

Gambar 1
Koloni bakteri Salmonella typhi pada

media Bismuth Sulfit Agar
menghasilkan koloni kecil, terdapat
zona hitam, smooth, keping, kadang-
kadang koloni kelihatan hitam saja.

Gambar 2
Koloni bakteri Salmonella typhi pada
media Salmonella Shigella menghasilkan
Koloni tidak berwarna, ukuran kecil-
kecil, keping, smooth, bulat.

P <R

Gambar 3
Koloni bakteri Salmonella typhi pada
media Mac Concey menghasilkan
Koloni tidak berwarna, jernih keping,
sedang, bulat, smooth.

Gambar 4
Koloni bakteri Salmonella typhi pada
media Eosin Methylen Blue

menghasilkan Koloni tidak berwarna,
ukuran sedang, keping, smooth, bulat.




Gambar 5

smooth.

Koloni bakteri Salmonella typhi pada
media Endo Agar menghasilkan Koloni
tidak berwarna, ukuran sedang, keping,

Hasil

Gambar 6

pemeriksaan secara
mikroskopis dari koloni terpisah
pada media BSA, mendapatkan hasil
pengecatan gram berbentuk basil,
berwara merah, bersifat negatif.

C. Hari Ketiga

Pembacaan hasil media biokimia

Lereng =M

H,S

Dasar = K

Media TSIA : L/D : M/K
Gas : (-)
H,S : (+)

Gambar 1

Media SC : (+)

Indol

Sulfur

Media SIM : Sulfur :+
Indol -
Motility : +

Gambar 3

Motility




Media MR T+

Media VP :-

Hasil +
Media Glukosa : +/g (-)
Gas -
glukosa
Gambar 6
Hasil - )
Media Laktosa : -/g (-)
Gas -

Gambar 7



Gambar 8

Gambar 9

Gambar 10

Hasil +

Gas -

Media Maltosa : +/g (-)

Hasil +

Gas -

Media Manitol : +/g (-)

Hasil -

Gas -

Media Sukrosa : -/g (-)




LAMPIRAN 4

TANAMAN SAMBUNG NYAWA
(Gynura procumbens (Lour.)Merr.)

Gambar 1
Tanaman Daun Sambung Nyawa
yang ada di pekarangan rumah

Gambar 2
Daun Sambung Nyawa
Lebar : 6,5 cm, Panjang : 16,5 cm




LAMPIRAN §
Proses Pembuatan Ekstran Daun Sambung Nyawa

A. Proses Pembuatan Simplisia Daun Sambung Nyawa Pengulangan I

' At

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Daun sambung nyawa Pencucian daun sambung Perajangan daun sabung
ditimbang 5 kg nyawa nyawa

Gambar 4 Gambar 5 Gambar 6
Penjemuran daun sabung Daun sabung nyawa Daun sabung nyawa yang
nyawa yang sudah kering sudah kering dihaluskan

Gambar 7 Gambar 8
Daun sabung nyawa yang Serbuk simplisia yang telah
sudah dihaluskan diayak halus ditimbang sebanyak 500

sampai dapat serbuk halus er




B. Proses Pembuatan Simplisia Daun Sambung Nyawa Pengulangan 11

Gambar 1
Daun sambung nyawa
ditimbang 5 kg

Gambar 2
Pencucian daun sambung
nyawa

Gambar 3
Perajangan daun sabung
nyawa

Gambar 4
Daun sambung nyawa
yang sudah dirajang

Gambar 5
Penjemuran daun sabung
nyawa

Gambar 6
Daun sabung nyawa yang
sudah kering dihaluskan

Gambar 7
Daun sabung nyawa yang
sudah dihaluskan diayak
sampai dapat serbuk halus

Gambar 8
Serbuk simplisia yang telah
halus ditimbang sebanyak 500

gr




A. Proses Pembuatan Simplisia Daun Sambung Nyawa Pengulangan III

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Daun sambung nyawa Pencucian daun sambung Perajangan daun sabung
ditimbang 5 kg nyawa nyawa

Gambar 4 Gambar 5 Gambar 6
Penjemuran daun sabung Daun sabung nyawa Daun sabung nyawa yang
nyawa yang sudah kering sudah kering dihaluskan

Gambar 7 Gambar 8
Daun sabung nyawa yang Serbuk simplisia yang telah
sudah dihaluskan diayak halus ditimbang sebanyak 500
sampai dapat serbuk halus ar




B. Proses Ekstraksi Daun Sambung Nyawa Pengulangan I

-‘..‘ ‘,.',

=13

Gambar 1
Perendaman serbuk
simplisa daun sambung
nyawa dalam etanol 96%

Gambar 2
Proses penyaringan
endapan dan filtrat

Gambar 3

Proses evaporasi
menggunakan rotary
evapotator

Gambar 4
Hasil ekstrak daun
sambung nyawa

Gambar 1
Perendaman serbuk
simplisa daun sambung
nyawa dalam etanol 96%

Gambar 2
Proses penyaringan
endapan dan filtrat

Gambar 3
Proses evaporasi
menggunakan rotary
evapotator

Gambar 4

Hasil ekstrak daun
sambung nyawa




D. Proses Ekstraksi Daun Sambung Nyawa Pengulangan 111

Perer%iﬁzirsirbuk Gambar 2 Gambar 3
simplisa daun sambun Proses penyaringan Proses evaporasi
P & endapan dan filtrat menggunakan rotary
nyawa dalam etanol 96% o
evapotator
Gambar 4

Hasil ekstrak daun
sambung nyawa




LAMPIRAN 6

Proses Uji Daya Hambat

Gambar 1 Gambar 2
Pemipetan ekstrak daun sambung nyawa Pemipetan aquades steril untuk pengenceran

T S VS P
- E '&‘*Eé,@;’,‘." \

Gambar 3

Ekstrak vane telah di encerkan

-4' Standar Mac Farland 0,5

Suspensi bakteri

—

Gambar 4 Gambar 5
Suspense kuman yang telah sama Perendaman disk blank ke dalam masing-masing
dengan standar Mac Farland 0,5 konsentrasi larutan uji selama 15 menit




Gambar 6 Gambar 7
Pemulasan media MHA dengan suspensi Penempelan disk ke media MHA yang sudah
bakteri dinulas dengan susnensi

Gambar 8
Media di inkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C




LAMPIRAN 7
Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Sambung Nyawa

A. Pengulangan I

Gambar 1 Gambar 2
Konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan Konsentrasi 50%, 60%, 70%, dan
40% 0%

Gambar 3
Konsentrasi 90%, 100% kontrol (+)
kontrol (-)




B. Pengulangan 11

Gambar 1 Gambar 2
Konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan Konsentrasi 50%, 60%, 70%, dan
40% 80%

Gambar 3
Konsentrasi 90%, 100%,kontrol (+)
kontrol (-)




C. Pengulangan III

Gambar 1 Gambar 2
Konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan Konsentrasi 50%, 60%, 70%, dan
40% 80%

Gambar 3
Konsentrasi 90%, 100% kontrol (+)
kontrol (-)




LAMPIRAN 8

Diameter Zona Hambat

Analisa Data SSPS

ANOVA

Descriptives

95% Confidence Interval for
Std. Mean
N | Mean Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum

Konsentrasi 10% 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00
Konsentrasi 20% 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00
Konsentrasi 30% 3 6.1700 15133 .08737 5.7941 6.5459 6.05 6.34
Konsentrasi 40% 3 6.9367 47648 27510 5.7530 8.1203 6.40 7.31
Konsentrasi 50% 3 7.5967 57099 .32966 6.1782 9.0151 7.15 8.24
Konsentrasi 60% 3 8.5233 76002 43880 6.6353 104113 8.05 9.40
Konsentrasi 70% 3 9.6167 .67885 .39193 7.9303 11.3030 9.20 10.40
Konsentrasi 80% 3 10.4933 52691 30421 9.1844 11.8022 10.15 11.10
Konsentrasi 90% 3 11.9933 50362 29077 10.7423 13.2444 11.43 12.40
Konsentrasi 3 13.7833 1.05396 .60850 11.1651 16.4015 13.15 15.00
100%

Total 30 75113 4.44417 .81139 5.8519 9.1708 .00 15.00
Diameter Zona Hambat

Sum of Squares ‘ df ‘ Mean Square ‘ F ‘ Sig.

Between Groups 566.256 9 62.917 193.204 .000

Within Groups 6.513 20 326

Total 572.770 29

Diameter Zona Hambat
Duncan®
Subset for alpha = 0.05

Konsentrasi N 1 2 3 4 5 6 7

Konsentrasi 10% 3 .0000

Konsentrasi 20% 3 .0000

Konsentrasi 30% 3 6.1700

Konsentrasi 40% 3 6.9367  6.9367

Konsentrasi 50% 3 7.5967 7.5967

Konsentrasi 60% 3 8.5233

Konsentrasi 70% 3 9.6167

Konsentrasi 80% 3 10.4933

Konsentrasi 90% 3 11.9933

Konsentrasi 100% 3 13.7833

Sig. 1.000 116 172 .061 075 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Sehubungan dengan penyusunan Karya Tulis limiah (KT1) bagi mahasiswa Tingkat Il
Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Diploma Tiga Jurusan Teknologi
Laboraterium Medis Politeknik Kesehatan Tanjungkarang Tahun Akademik 2021/2022,
maka kami mengharapkan dapat diberikan izin kepada mahasiswa kami untuk dapat
melakukan penelitian di Institusi yang Bpk/lbu pimpin. Adapun mahasiswa yang melakukan
penelitian adalah sebagal berikut :

2!

| No 1 NAMA | JUDUL PENELMAN TEMPAT PENELITIAN
1. | Allitriana Efektivitas Ekstrak Daun Sambung Nyawa | 1. Laboratorium  Kimia
Khoirunnisa {Gynwro procumbens) terhadap Pertumbuhan Bakteri Organik
NIM: 19134 53007 Salmonefla Typh! ATCC 1408 2. laboratorium Batant

| Jurusan Biologi

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

- anto, SKM, M.Kes
NIP 19 81985021001

C‘,, g os‘.

Tembusan :
1.Ka. Jurusan Teknologi Laboratorium Medis
2.Ka. Laboratorium Kimia Organik
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JURUSAN B101.0GI1
Jalan Pref, Dr. Soemantd Bradjonegoro No.1 Bandar Lampung 35145
Website : Fp/ffmigs.onlaar icfwebfbotogi/ - Telp. 0722-704625-Fax. 0722-TD4625

Bandar Lumpung, 20 Juni 2022

Kepada yth.

Sdr : Alfitriana Khoirunnisa
NPM < 1913453007

Dengan lommat

Bersama ini kami sampaikan hasil determinasi tumbuhan dari Laberatorium Botani Jurusan
Biologi FMIPA Unila adalah sebagai berikut. Nama ilmiah untuk Tanzman Sambung Nyawa
adulah Gyaure procumbens (Lour.) Merr.

Demikinn hasil detenninasi ini, semoga berguna bagi saudara

Mengetahui:

Kepala Laboratorinm Boetani Penangpung Jawab Determinasi
CJW =111

Dr. Sri Wahyuningsil, M.Si. Dra Yulianty, M.Si.

NIP196111251990032001 NIP 1965G7131991032002

Ciada do a A
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Balan Prof. Or Soeqsarti dodipnegom ba, 1 Bandar lamaung 35145
ekt : bt/ Himipaund . acid et beoloqif - Telp, 0721-704635-Fax, 0721-704525

Klasifikasi Tanaman Ssmbung Nyawn menurut sistem klasifikasi Cranguist (1961} adalah
sebagai berikut : -

kerajazi : Planiac

L¥visi : Magnaliophyta

heelns - Wazoliopsida

Bangza : Asterples

Suku ¢ Astericenc

Marga R

Jeniz ¢ Civriesree preocrefie s (Lour, ) Merr,

Sumber Klasifikasi :

Cronguist, A, 1981, An fmegraied Seaten of Closiicafon of Flowarng Plars,
Columbia University Press. New York
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Efekiivitas Eskirak Daun Sambung Nvawa
(Gynura procumbens (Lour )Merr) Terhadap Pertumbuhan Balkteri
Salmonella typhi ATCC 1408

Alfitriana Kheirun Nisa', Siti Aminah’, Hartanti’
'* Program Stadi Teknologi Laborsotrium Medis Program Diploms Tiga
Jurarzam Tekmolog Laboratorim Medis Politeknik Kecehatan Tanjmekarang

Absirak

Indomesia memiliki lebih dari 3 ({6} species tanaman dan 940 spesies disntaranya diketsbuni barkhaciat cebagai obar
stan digumskan sebagzai behan obat Tanaman yane dimanfeatkan untuk kesehatan salah sahunya yaim dsun sambung
oyawa ({Hmura procumbens (Lour Merr ) yang dipomakan mmmk antihipertensi, anfi kolestrol dan ant diabetes.
{Lour_[MMerr.) terhadap periumbuhen bakterd Salmomells fphi ATCC 1408 dengsn mengzimaksn metode difis
Errly Bouer, kenmdian hasil 81 analisis mengmmakan Fancangan Acsk Lenpkap, Ekstrak dsun sambome myswa
(Ghmra procumbens (Lour jMerr) menghasilkan rata-rats diameter zona hambat pada konsentrasi 10%% sebesar
0, mm, koncentrasi 20% sebesar 0,00 mm konsentrasi 30% sebesar 6,17 mm konsenirasi 40% sebesar § 94 mm
konsenmirasi 50% sebesar 7,50 mm Ekonsentrasi 0% sebessr 852 mm Eonsenfrasi 70% sebesar 960 mm
konsenirasi $0% sebesar 1049 mm konsentrasi 90% sebesar 11,99, dan konsentrasi 100%% sebesar 13,78 mm.
Efekrivitas eksirak daum sambung nyawa (Gwmerea procumbens (Lowr Mermr) terhadsp pertombuban baktesi
Salmonelle pphi ATCOC 1408 pads komsenirasi 10% sampai 100% tidak efektif dalam menghambat bakten
Salmonella typhi jika dibandingksn denpan kontrol positif antibiotik kloramfenkol 30ug yang mendapatian hasil
43 mm.
%hﬁmi:ﬂm,ﬁamhmgﬂ}mﬂﬁhﬂnﬂhﬂpﬁi

The Effectiveness of Sambung Nvawa Leaf Extract
(Gynura procumbens (Lour.) Merr) Against the Growth of Salmonella typhi
ATCC 1408

Abstract

Indomesia has more than 3 000 plant species and 9440 species of which are known to have medicina] properties
or are nsed a3 medicinal mgredients. Omne of the plants that are wsed for health is life-long leaves (Gyoura
procumbens (Lour.) Merr.) which are used for antihypertensive, anti-cholesterol and anti-disbetes. The aim of
this stmdy was to determine the diameter of the inhibition zone of the leaf extract of life prafiing {(mwurs
rrocumbens (Lour.) Mem) apaimst the qrowth of Salmonello fphi ATOC 1408 using the Kirby Bauwer
diffiecion method then the results were analyzed using 8 Completely Fandomized Desizn The leaf extract of
Life grafting (Gymura procumbens (Lour ) Merr ) resulted in an averaze inhibition zone dismeter of 0L00 mom
at 10% concentration, 0000 mm in 20% conceniration. §.17 nom in 30% concentration, and 6.17 nmm in 30%
conceniration. 40% of 654 mm 0% coocentration of 7.59 mm 60% concentration of .52 mm  T{%
concentration of 960 mm 0% concentration of 10.49 mm  #0% concentration of 11. 99, and a concentration
of 100% of 13.78 mm The effectivensss of life prafting leaf ewtract (Goywura procumbens (Lowur ) Merr ) on
the growth of Salmomnells fphi bacteria ATCC 1408 at a concentration of 10% o 100% was not effective in
inhibiting Salmonella {phi bacteria when compared with the posiive control of 30 g chloramphemicol
anfibiotics which obtaimed 22 43 resolts. mm.

Eeywords: : Leaf Sambung Myswa, Ssimonells ki

Eorespondensic Alfitrians Fhoinm Misa, Program Smdi Tekmologi Laboratoriom Medis Program Diploms Tiga
Junmrsan Telmolomi Laboratorium Medis, Politelmik Eesehatan Eemenkes Tanjunskarang, Talan Seekamo-Harts
Ho. 1 Hajimens Bandar Lampung, mobile (85769528074, e-mail alfirianakho] 2277 pmail com



Pendahuluan

Indomesia memilikn lebih dan 30.000
spesies tanaman dan 940 speses diantaranva
diketalin berkhasiat sebaza obat atan digumakan
sebagai bahan obat (Kasim 2020). Talum 2018,
proparsl nasiomal pennnfaa:lan TOGA (Taman
Obat EKeliarpa) mencapa 226% dengan
presentase pengobatan tnd.isi.uml Vang
dalamh&ntnkﬂnman]adl{t‘iﬂ%} ramuan buatan
sendm (31,8%), keterampilan manual {65 3%),
kﬂaammlmolahpin(lﬂﬁ}.dmkﬂmmpﬂm
energl (2 1%) (Kementnan Eesshatan, 2019}
senyawa flavonoid, ‘lm:u.n, sapomin,  steroad,
tnterpenond, asam vamlat, asam para ]n:m.arat
20200, Dan hebemapa ka::l.d:mgan tersebut ada
yang bersifat antibalden salah satunya yaitu
senyawa flavonmd (Emelda 2019).

Berdasarkan penelihan Dharet (2019)
mendapatkan hazil LDH { Lebar Daya Hambat)
menunjukkan bahwa, ada daya hambat ekstrak
etanol 96% daun Gymwra procumbens dan daum
Elephamtopus  scaber terhadap pertumbuhan
baktenn Salmonells fphi dengan daya hambat
dalam kategori lemah Untuk ekstak daum
{Lowr, /Merr) LDH tertingzi 45 mm pada
konsentrasa 30% dan ekstrak daun Elephamtopus
scaber pada konsentras: ekstrak 50%.
ekstrak  daum  sambung  nyawa  (Gymuwra
procumbens  (Lour JMerr) terhadsp bakten
Shigella dvsemteriae vang telah dilakukan oleh
Bakilva pada tahun (2018) mendapatkan haml
vaitn, fraksi yang palmp efekbf sebagai
antibaktenn adalah fizk=y efil asetat denpam
konsentrami 30% dengan daya hambat sebesar
10,5 mm Sedangkan pada fraksi beksan dam
frak= butanol dengan konsentam 30% hanya
mendapatkan daya hambat sebezar 7 mm.

Salmenella adalah bakteni yang memihiki
cini khas menfermentas glikosa dan mamosa
menfermentasy laktosa aten sukrosa Sebamian
besar besar salmonella mepghasilkan H,5
Baktern m sermpg kali patogemk terhadap
manusia atan bewan j1ka tertelan (Tawetz, 201970

Sdnmsﬂa Hph dapat nmyebabkm

makanmatzum}’mgtuimhmnmfﬁ:yﬂhi

akmt ditandai dengan demam berkepanjangan
sakit kepala, pmal kelnlangan nafm makan dan

dapat dibedakan dan penyakat demam lamnya
(WHO, 2018).

Perbedaan dengan penelitian  yang
sebelummya yaitu, pada penehifian yang akan
dilakukan dengan mengpunakan  bakfen
Salmonella pphi ATCC 1408 pada konsenfrasi
10Fa-100%, penehitian hanya melihat
kemampuan ekstrak daun sambung oyawa dalam
mienghambat bakter: Salmenella qephi.

Berdasarkan wraian diatas penshn
melzkukan pemslifian efektivitas ekstrak daun
sambung nyawa terhadap bakten Salmonslla
nphi ATCC 1408 denpgan konsentrazi eskirak
{Lour JMerr), vaitu pada penpenceran 109,
200, 30%%, 40%, 50%, 60%, T0%, 80%, 90% dan
100% untuk mengetabm konsentram efekhf dan
konsentrasi maksimal esktrak daun sambung
menghambat pertumbuban bakteri Salmonsila
nphi ATCC 1408,

Metode

Bidang Eajian Peneliian Bidang
Bakteriologi. Jemis penehfian im  bersifat
ekspenimental  Proses deteromnasi  fumbuhan
dilakukan di Laboratormom Botami  Jwusan
Biolog Fakultas MIPA Umversitas Lampung.
Pembuatan ekstrak di lakukan di Laboratormm
Lampung.

Penehfian dilaksanakan di Laboratonmm
Jugsan Teknolom Laboratormum Medis pada
bulan Mei-Tuni 2022  Subvek penelifan
mengmmakan daun sambung oyawa {(Gymora
procumbens  (Lour/Merr). Media yang
dipunakan vartu Muller Hinton Apar. Penelitan
megrunakan metode difusi Eirby Baner. Anzhsa
Lengkap Non Faktonal

deferrmimasi daun sambung nyawa, pembuatan
simplisia daun sambung nyawa, ekstrak=s: dengan
metode maseras, peremajaan bakienn Salmonslla
nphi ATCC 1408, wdentifikasi bakteri Satmonella
npphi ATCC 1408, penpujian ekstek daun
sambung nvawa terhadsp bakten Salmomsila
pphi ATCC 1408, dan pengukwran diameter
zona hambat



Hasil

Has=il uji efektivitas ekstrak daun sambung nyawa
(Gymmra procumbens (Lowr Merr) terhadap
perfumbuban bakten Salmonella gphi ATCC
1408 pada

konsentrazi 10% dan 20% fidak terbentnk zona
Terbentuknya zona hambat diomlai pada
konsentrazi 30%% sampan 100% yang dapat dilthat
pada tabel 4.1 :

Tabel 4.1 Hasil wji daya hambat dson sambims nyawa terhadap permumbuban bakteri terhadsp pertumibwohan

Tbakter Saimonella pphi ATCC 1408,

Duutﬂ'muhmhﬂ{m]nhmm— Jumbkah {mm) Rata-rata

Kus::trlsi masing pengulangan (mm)
I o m
10%% 0,00 000 0,00 0,00 0,00
0% 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
3% 6,34 6,05 6,12 18,51 6,17
4% 731 6.40 710 20.81 6.94
50% 740 7.15 824 2279 7,59
60% 8.05 g12 940 25.57 852
T0% 0,20 020 10440 2880 o 50
B 10,15 10,23 11,10 3148 1049
0% 12,40 1143 12,15 3598 1199
100% 13,20 13,15 15,00 4135 13,78
Eomirol (+) 2070 2330 23.30 673 2243
Eontrol (-} 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Eepterangan : Kontrol (+) : Eloramfenikol
Eontrol () : Agquadas steril

Dhiameter zona hambat bam terbentuk
pada dan komsentrami 30%% memilikn diameter
dengan mla mata-reta sebesar 6,17 mm
Lkonsentrami 40% 694 mm kopsenta=m 5%
sebesar 7,59 pun konsentrasi 60%% sebesar 5,32
mm konsentrasy 70% 9.60 mm konsentras: 80%
sebesar 1049 mm konsentrasi 90% sebesar
11,99 dan konsentra=i 100% sebesar 13,78 mom

Pada data tersebut konsentrasi 10% sampai 100%0

zona hambat yang terbentuk.

Hasil  tersebut  selanjuinya  diupikan
dengan Rancangan Acak Lengkap, untuk mehhat
konsentrazi.

Tabel 4.2 Upi Anova ekstrak damn sambung myawa (Gyeura procumbens (Lour. e jterhadap pertumbuhan

bakteri Salmonells typhi ATCC 1408
Eonsentrasi il Blata-rata £ s.d Povalue
10% 3 0,00 = 0,00
20% 3 0,00 = 0,00
0% 3 617=0,15
40% 3 6,93 =047
50 3 7,59=057
0% 3 852076 o
T0% 3 051 =069
B0% 3 10,49 0,52
0% 3 11,90 =050
100% 3 13,78 = 105

Un Amova didapatkan hasil p-value =
0,000 vang bermakna konsentrasi ekstrak daum
samibimg ryawa dapat menghambat pertombuban
bakteri Salmonmella fphi ATCC 1408, Namum
pada larutan wji konsentrazi 10% dan 20% tidak

membentuk zona hambat Analisis selanjufmya di
lakukan dengan wji Posr Hoc menggunakan
Dhnean untuk menentukan suatn perbedaan vang



Tabel 4.3 Uji Posr hoc eksirak daun sambung nyawa (Gmurg procumbens (Lour. jMerr jtethadap pernmmbuhan

bakteri Salmonella pki ATCC 1408

Konsentrasi N Fats-rata Zoma Hambat

10% 3 0.00

20% 3 0,00

3% 3 §,17*

40% 3 §.03=

508 3 7,50

509 3 8,51

T%% 3 9.61*

0% 3 10,40+

90% 3 11,99+

100%% 3 13.78*
Hasil up pest hoc menggumakan Duncan yaitn  hambat 2330 mm Earena laratan uji yang
terdapat perbedaan vang nyata dan konsentrasi  dipumakan hanya laodten  ekstrak dimona

30 % sampan 100%. Sedangkan pada konsentram
10 % dan 2(®c tidak terdapat perbedaan vang
nyata karena tidak terbentuk rona hambat.

Ha=zil penzujian ekstrak dawn sambung oyawa
terhadap baktenn Salmonella ophi metode Firby

Bauer -

Ha=il upi Post hor menunjukkan adanva
perbedaan yang myata pada setiap konsentrasi
ekstrak davm sambung nvawa (Tabel 4.3). Pada
konsentrami 100% terbeniuk zoma hambat yang
lebih besar 4i banding konsentrasi yang lam
karena pada konsentrasi tersebut fidak dilakukan
m}mmﬁhﬁhﬂli’abﬂiamyngn‘yaﬁdalam

Zona hambat yang terbentuk dan ekstrak
damm sambung nyawa (wwra precumbens
{Lour /Merr} terhadap pertumbuhan bakteri pada
konsentrass 30% sampai 100% adalah 6,05 mm
sampa 153,00 mm Namun dan konsentam
tersebmt hidak diperoleh komsentrasi efekif pka
dibandingkan dengan kontrol posiif ambimotk
kloramfemkol 30pz dengan diameter zoma

kandungan tersebut masih banyak vang bukan zat
akhf anhbakter Sementara unfuk konfrol posinf
meugglmaka.uiloﬁmfaﬁknlmpg,

sejemis yang dilakwkan oleh
Prasetyorim (2019} didapatkan ha=sil wntuk
ekstrak daun sambung nyawa memibik: diameter
zona hambat tertingz 4.5 mm pada konsentrasi
30% dan ekstmk daun tapak liman memilika
dizmeter zopa bambat terimgm 4 3mm pa.dz
konsentrasi ekstrak 50%. Demikian juga haal
peneliian vang telah di lakukan oleh Thaib
(2019} mendapatkan ha=il babwa ekstrak etanol
daun sambung pyawa memiblky zona hambat
antibakten tertinggl pada konsentrasi 0% yaitu
153 mm
Memmut Dharot (2019 pada penshhian up
sambimy mvawa memilhkn beberapa semyvawa
tamm. Senyawa akff tersebut merupakan
senyawa yang menuhki sifat anfibakten sehingza
dapat menphambat pertombuban bakten, hal ma
sesual dempan vang dijelaskan oleh Emelda
(2019).

Salah satn zat yang telah diketabhu
menginvasl adbesn mikroba dan menghambat
karbolidrolase dan protein transport selubung sel
(Sung Heung 2017}, serta membentuk ikatan
stabil denpan protem sehimegga terjadi koagulaz:
protoplasma bakten (Miranti, 2013). Enrmiawan
dkk (2015) mervatakan babwa mekam=me kerja
d:m' ﬂmmm'.d Vang d.apat meuyebabian
bakten
tidak dilakukan wp fitokirma dan zat senyawa
aktif yang terkandung pada dawm sambung nyawa
saperts flavenoid tamn, szponin, dan alkaload.



procumbens (Lour jMerr.) menghazilkan rata-rata
diameter zona hambat pada konsentrazmi 10%
sebezar 0,00 mm konsentrasi 20% sebesar 0,00
mm  konsentrasi  30%  sebesar 6,17 mm
konsentrasa 40% 694 mm kopsentma=i 50%
sebesar 739 mm konsentrasi 60% sebesar 8,52
mm konsentrasi T0% 960 mm konsentras: 80%
sebesar 1049 mm konsentrass 90% sebesar
11,99, dan konsentrasi 100%: sebesar 13,78 mm.
Efektivitas ekstrak daun sambung nyawa
pertumbuhan bakten Salmowmsila pnphi ATCC
1408 pada konsentram 30% sampai 100% dapat
membentuk zona bambat, tetapn fidak terdapat
konsentrasi efektif jika dibandingkan demgan
kontrol poabf anfibiobk kloramferukel 30ug
dengan hasil diameter zona hambat sebesar 23,30
mm
Saram
dengan melakukan up fitokinia (Aavenoid, tamn,
sapomin, dan alkalmd) yang terkandung dalam
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